
Universitas Kristen Maranathai

ABSTRAK

Masalah utama dalam analisis akustik adalah bagaimana mengendalikan 

kebisingan secara efektif. Informasi tentang kecepatan permukaan, tekanan suara 

dan daya akustik dari sumber akustik sangat berguna untuk mengidentifikasi serta 

mengendalikan sumber akustik tersebut.

Program IA3D(Invers Akustik 3 Dimensi) dapat menghasilkan informasi 

tentang kecepatan permukaan, tekanan suara dan daya akustik dari sumber akustik 

hanya dengan mengetahui tekanan pada titik di medan akustik dan jarak antara 

titik pada medan dengan sumber.

Metode Steepest Descent merupakan metode lain yang dapat digunakan 

untuk mencari informasi tentang kecepatan permukaan, tekanan suara dan daya 

akustik dari sumber akustik.

Pada tugas akhir ini pengujian dilakukan pada kasus radiasi bola bergetar 

homogen. Metode Steepest Descent dapat memberikan hasil yang lebih baik 

daripada Program IA3D pada setiap pengujian yang telah dilakukan.



Universitas Kristen Maranathaii

ABSTRACT

Main problem in acoustic analysis is how to control noise effectively. 

Information about speed of surface, acoustic power and accent from source of 

acoustic very good for identifying and also control the acoustic source.

Program Invers Acoustic Three Dimension can yield information about 

speed of surface, acoustic power and accent from source of acoustic only given 

the pressure at node in acoustic field and distance among node at acoustic field 

and acoustic source.

Method of Steepest Descent represent other method able to be used to look 

for information about speed of surface, acoustic power and accent from acoustic 

source.

The test in this final assignment is conducted at homogeneous vibrant ball 

case. Method of Steepest Descent can give result of which better than Program of 

IA3D in each test which have been conducted.
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